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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA KELAS XI
PADA MATERI POLA BILANGAN

Moch. Noer Arief Basuki Rachmadhani ! (dhanitheowner@gmail.com)

Abstract
Problem solving ability is one of the standard processes that must be owned by the students.
The research aims to describe students’ ability to determine the pattern of numbers on a grid
of n x n. This study uses descriptive qualitative with interview techniques against two students
of class XI. The result is that students were able to solve the problem of determining the
pattern of numbers on a grid of n x n.
Key Words: Problem solving, pattern of numbers

Abstrak
Kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu standar proses yang harus dimiliki siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan kemampuan siawa dalam menentukan pola
bilangan pada grid n X n. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik wawancara terhadap 2 siswa kelas XI. Hasilnya adalah siswa mampu menyelesaikan
masalah menentukan pola bilangan pada grid n X n.
Kata Kunci: Pemecahan masalah, pola bilangan

PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematis merupakan
kemampuan  matematika yang  harus  dimiliki  siswa  Sekolah  Menengah  Atas
dalam pencapaian kurikulum, (BSNP, 2006) mengemukakan bahwa tujuan

pembelajaran matematika antara lain:

(1) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh,

(2) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.

Kedua hal ini sangat diperlukan siswa dalam mengembangkan ketrampilan matematis, sebagaimana

diungkapkan Sumarmo (Somakim, 2007) kemampuan pemecahan masalah, dan komunikasi matematis

disebut sebagai daya matematika (mathematical power) atau ketrampilan matematis (doing math),

sehingga matematika dapat digolongkan dalam berpikir tingkat rendah dan berpikir tingkat tinggi.

NCTM (2000) mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi baru dan berbeda. Selain itu NCTM juga
mengungkapkan tujuan pengajaran pemecahan masalah secara umun adalah untuk
(1) membangun pengetahuan matematika baru,

(2) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks-konteks lainnya,

(3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk memecahkan permasalahan
dan

(4) memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika.

Pemecahan masalah berarti memilih suatu metode penyelesaian yang tidak diketahui sebelumnya.
Dalam rangka untuk mencari solusi, siswa harus menggunakan pengetahuan mereka, dan melalui proses
ini, mereka akan mengembangkan pemahaman baru tentang matematika secara terus menerus.
Memecahkan masalah tidak hanya menjadi tujuan pembelajaran matematika tetapi juga sarana utama
untuk mencapai tujuan tersebut. Siswa harus memiliki kesempatan merumuskan, mencoba memecahkan,

1Guru Matematika SMA DU 2 Unggulan BPPT Peterongan Jombang, Jawa Timur
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dan kemudian mampu memecahkan masalah kompleks yang memerlukan kerja keras dan kemudian
mampu merefleksikan pemikiran mereka.

Dengan belajar memecahkan masalah matematika, siswa dapat memperoleh kemampuan tentang
cara berpikir, terbiasa dengan ketekunan dan rasa ingin tahu, dan punya keyakinan/kepercayaan diri
dalam situasi asing yang nantinya akan mereka hadapi di luar kelas matematika. Dalam kehidupan
sehari-hari dan di lingkungan kerja, menjadi pemecah masalah yang baik, dapat memperoleh keuntungan
besar.

Pemecahan masalah merupakan bagian yang melengkapi proses dari semua pembelajaran
matematika, dan seharusnya tidak menjadi bagian terisolasi dari program matematika. Pemecahan
masalah dalam matematika harus melibatkan semua lima bidang standar isi. Konteks masalah yang
digunakanpun dapat bervariasi dari pengalaman yang melibatkan kehidupan siswa atau keseharian di
sekolah atau dunia kerja yang melibatkan pengetahuan matematika. Permasalahan yang baik adalah
permasalahan yang mengintegrasikan beberapa topik dan akan melibatkan pengetahuan matematika yang
penting.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan atau metode kualitatif. Lebih spesifik
adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. Nawawi (2012) mendefinisikan metode deskriptif
sebagai suatu prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Alasan peneliti menggunakan
metode deskriptif kualitatif adalah untuk mendiskripsikan proses siswa dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh peneliti.

Pada penelitian ini ada dua siswa kelas XI MIPA sebagai objek penelitian.. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Arikunto (2005), objek penelitian adalah benda atau orang tempat data untuk variabel
penelitian. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes tertulis yang berbentuk
uraian. Hal ini dimaksudkan agar peneliti dapat mengetahui sejauh mana siswa mendalami suatu masalah
yang diujikan dan memperkecil adanya kemungkinan kerjasama antara siswa dalam menyelesaikan soal
(Arikunto, 2008).

Soal yang diberikan kapada siswa berjumlah 1 berupa soal “problem solving” dimana memberi
stimulus pada siswa untuk mencoba berbagai cara untuk menyelesaikannya. Soal yang diberikan terdiri
dari 2 tipe pertanyaan, yaitu pertanyaan pengantar dan pertanyaan inti. Soal yang diberikan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Pertanyaan pengantar :

1. Sebutkan pola bilangan genap!
2. Sebutkan pola bilangan ganjil!
3. Sebutkan pola bilangan persegi!

Pertanyaan inti :
Tentukan pola bilangan dari jumlah segi-4 pada grid berukuran n X n!”

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian awal, peneliti akan menyajikan soal pengantar yang dijawab dengan jawaban pendek
dari masing-masing siswa. Perlu diketahui sebelumnya bahwa proses wawancara yang dilakukan peneliti
adalah antara peneliti dan satu siswa. Jadi selama penelitian ini terjadi dua kali proses wawancara dengan
soal yang sama tapi denga siswa yang berbeda. Berikut adalah soal pengantar dari peneliti :
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Gambar 1. Soal Pengantar

Pada soal pengantar, peneliti mengajukan 3 pertanyaan yang dijawab secara lisan oleh siswa.
Pertnyaannya adalah sebagai berikut :

1. Sebutkan pola bilangan genap!

2. Sebutkan pola bilangan ganjil!

3. Sebutkan pola bilangan persegi!
Baik siswa 1 maupun siswa 2 memberikan jawaban yang sama, yaitu seperti yang tertera pada gambar di
atas dengan tanda merah. Sebelum mengajukan pertanyaan inti, peneliti memberikan sebuah analogi
untuk memecahkan masalah pada pertanyaan inti. Analogi yang digunakan peneliti adalah serupa dengan
analogi pola bilangan persegi.
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Gambar 2. Pola Bilangan Persegi

Kalau bilangan persegi dengan menggunakan titik-titik seperti gambar di atas, sedangkan analogi yang
digunakan untuk memecahkan masalah pada pertanyaan inti adalah dengan menggunakan “grid”. Yang
dimaksud dengan grid adalah benda yang berbentuk seperti Kisi tempat pemanggangan. Grid yang
digunakan pada penelitian ini berukuran 1 X 1,2 X 2,3 X 3, ...,n X n. Pertanyaan inti dari penelitian
ini adalah :

Tentukan pola bilangan dari jumlah segi-4 pada grid berukuran n X n!

Untuk menjawab pertanyaan ini siswa harus menggambar segi-4 yang ada pada grid mulai dari grid
ukuran 1 X 1,2 X 2,3 X 3 yang berikutnya akan dicari bentuk pola bilangannya untuk grid ukuran n X
n. Untuk lebih membantu pemahaman siswa, peneliti memberi bantuan untuk grid ukuran 1 X 1,2 X 2.

Untuk grid ukuran 3 X 3 diberikan kepada siswa untuk mencari solusi kemugkinan-kemungkinannya.
Untuk itu peneliti memberikan ulasan awal berupa table dengan tulisan tangan yang nantinya dilengkapi
oleh siswa.
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Berikut akan ditampilkan jawaban dan penjelasan dari masing-masing siswa.

Bantuan peneliti untuk siswa 1 berupa banyakya segi-4 pada grid ukuran 1X 1,2 X 2

Gambar 3. Banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 1 x 1,2 x 2 untuk siswa 1
Bantuan peneliti untuk siswa 2 berupa banyakya segi-4 padagrid 1 X 1,2 X 2:

———

A berapa $egr-g

Gambar 4. Banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 1 x 1,2 x 2 untuk siswa 2

Pengajaran tentang masalah berfokus pada pengajaran langkah dan strategi (Adhetia, 2013).
Seperti terlihat pada gambar 3 dan gambar 4. Peneliti berusaha memberikan stimulus atau rangasangan
kepada siswa untuk menemukan pola baru dalam konteks pola bilangan. Stimulus dari peneliti berupa
cara menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 1 X 1,2 X 2 sebagai berikut :

Grid ukuran1 x 1 banyaknya segi-4 : 1 (yaitu grid 1 x 1)
Grid ukuran 2 x 2 banyaknya segi-4 : 9 (terdiri dari grid 1 X 1 (4 buah), grid 1 x 2 (2 buah), grid

2 X 1 (2 buah), grid 2 x 2 (1 buah)
Setelah siswa 1 dan 2 paham tentang stimulus yang diberikan peneliti, mulailah mereka mencoba
menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 3 X 3 dengan cara yang sama seperti stimulus yang
telah diberikan.
Jawaban siswa 1 untuk grid ukuran 3 X 3 :
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Gambar 5. Proses siswa 1 menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 3 x 3

Dari jawaban siswa 1 di atas terlihat bahwa siswa 1 mampu menentukan banyaknya segi-4 pada grid

ukuran 3 X 3. Jawaban siswa 1 kalau diterjemahkan ke dalam bentuk table adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Banyaknya segi-4 grid 3 x 3 siswa 1

Ukuran grid Banyak segi-4
1x1 9
1x2
2x1
1x3
3x1
2X2
2X3
3X?2
3x3
Total

RPN AW W OO

w
»

Berdasarkan jawaban tersebut, siswa 1 melengkapi tabel dari peneliti sebagai berikut :
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Gambar 6. Tabel hasil siswa 1 sampai grid ukuran 3 x 3

Berikut adalah jawaban siswa 2 untuk grid ukuran 3 X 3:
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Gambar 7. Proses siswa 2 menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 3 x 3
Dari jawaban siswa 2 di atas terlihat bahwa siswa 2 mampu menentukan banyaknya segi-4 pada grid

ukuran 3 X 3. Jika jawaban siswa 2 diubah bentuk ke dalam table maka hasilnya akan sama dengan table
1 di atas. Berdasarkan jawaban tersebut, siswa 2 melengkapi tabel dari peneliti sebagai berikut :
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Gambar 8. Tabel hasil siswa 2 sampai grid ukuran 3 x 3

Setelah siswa 1 dan 2 menemukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 3 X 3, mereka akan
menentukan banyaknya segi-4 untuk grid 4 X 4 yang nantinya mereka akan menentukan pola untuk grid

ukuran n X n. Berikut adalah gambar dan penjelasan dari masing-masing siswa :
Siswa 1:
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Gambar 9. Proses menentukan pola untuk grid ukuran n X n

Tampak pada gambar, bahwa siswa 1 tidak menghitung banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 4 x
4, tapi langsung menentukan pola untuk grid ukuran n x n. Hal menarik terjadi ketika siswa 1 selesai
menentukan pola untuk grid ukuran n x n. Ternyata pola yang disajikan oleh siswa 1 berbeda dengan
pola yang diinginkan peneliti. Perlu diketahui sebelumnya bahwa pola target yang ingin dicapai peneliti
oleh siswa untuk grid ukuran n x n adalah (1 + 2 + 3 + ---+ n)?. Pola bilangan yang ditemukan oleh

2
siswa 1 adalah an +%n) . Ternyata pola bilangan ini juga benar. Secara tidak langsung siswa 1

menenukan pola bilangan baru. Poin ketiga dari NCTM, menerapkan dan menyesuaikan bermacam
strategi yang sesuai untuk memecahkan permasalahan, terpenuhi.
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Setelah siswa 1 menentukan pola bilangan untuk grid ukuran n x n, baru menetukan banyaknya
segi-4 untuk grid ukuran 4 x 4. Seperti terlihat pada gambar berikut :
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Gambar 10. Tabel hasil siswa 1 sampai grid ukuran n X n

Untuk membantu pemahaman siswa 1 terhadap pola bilangan baru untuk grid ukuran n X n,
peneliti memberikan sedikit bantuan seperti terlihat pada gambar berikut :
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Gambar 11. Proses siswa 2 menentukan bentuk lain pola bilangan grid ukuran n X n

Tampak pada gambar bahwa siswa 1 mulai membuat pola setelah menerima sedikit bantuan dari
peneliti. Akhirnya siswa 1 mampu menemukan pola bilangan untuk grid ukuran n X n, yaitu (1 + 2 +
3+ +n)?

Siswa 2 :
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Gambar 12. Proses siswa menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 4 x 4

Tampak pada gambar siswa 2 menghitung dan menentukan pola bilangan untuk grid ukuran 4 x 4.
Setelah menemukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran 4 x 4, siswa 2 melegkapi tabel hasil yang
diberikan peneliti sehingga hasilnya seperti pada gambar berikut :

Gambar 13. Table hasil siswa 2 sampai grid ukuran 4 x 4
Setelah melengkapi table hasil, siswa 2 mencoba untuk menentukan banyaknya segi-4 untuk grid ukuran
n X n. Proses dari pencarian tersebut tampak pada gambar berikut :
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Gambar 14. Proses siswa 2 menentukan pola untuk grid ukurann X n

Selama proses menentukan pola untuk grid ukuran n x n, siswa 2 mengalami kesulitan. Selama selang
waktu sekitar 7 sampai 10 menit, siswa 2 terus mencoba. Peneliti melihat dari tulisan siswa 2 bahwa
siswa 2 sebenarnya mampu menghitung dan menenmukan. Tetapi karena faktor kurang sabar dari siswa
2, mengakibtkan siswa 2 sering salah dalam melakukan perhitungan. Yang terjadi berikutnya adalah
siswa 2 menyerah setelah lelah mencoba. Menanggapi siswa 2 yang menyerah, peneliti memberi bantuan
seperti pada siswa 1, yaitu

Untuk grid 1 x 1, ada 1 segi-4, tidak lain adalah bentuk dari 12

Untuk grid 2 x 2, ada 9 segi-4, tidak lain adalah bentuk dari (1 + 2)?

Untuk grid 3 x 3, ada 36 segi-4, tidak lain adalah bentuk dari (1 + 2 + 3)?
Setelah menerima bantuan sampai grid ukuran 3 X 3, siswa 2 mulai paham dan langsung memotong
pembicaraan peneliti dengan menulis pola untuk grid ukuran 4 x 4 dan n X n yang langsung ditunjukkan
kepada peneliti seperti pada gambar berikut :
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Gambar 15. Proses penemuan siswa 2 sampai grid ukuran n X n
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Setelah semua proses dilakukan, peneliti kembali mengingatkan kepada siswa 1 dan 2 bahwa
proses penentuan pola bisa dilakukan dengan berbagai cara. Seperti yang telah dilakukan yaitu dengan
menggunakan analogi grid salah satunya, sehingga menemukan pola baru berdasarkan grid tersebut.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Secara garis besar siswa mampu menggunakan problem solving untuk menyelesaiakn persoalan
yang diberikan peneliti. Baik siswa 1 maupun siswa 2 mampu memahami persoalan, mampu memahami
teknik atau strategi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah, dan mampu mmapu merefleksikan
proses pemecahan masalah.

Faktor ketelitian dan kesabaran adalah merupakan faktor penunjang untuk menyelesaikan
masalah. Ini terjadi pada siswa siswa 2 yang kurang sabar dalam menyelesaikan masalah sehingga
mengakibatkan kurang ketelitian dan akhirnya salah dalam perhitungan. Faktor lain adalah pantang
menyerah. Secara tidak langsung penelitian ini memberikan pelajaran baik bagi peneliti maupun siswa
bahwa pantang menyerah adalah sifat baik yang harus dimiliki untuk menyelasaikan masalah.
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